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ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkoba menjadi masalah serius yang berdampak 

pada kesehatan, sosial, dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas program rehabilitasi pecandu narkoba di BNN Provinsi Bali. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta data resmi 

BNN. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan rehabilitasi di atas 

80% dengan tren penurunan relapse dari 18,63% (2022) menjadi 15,12% 

(2024). Hal ini membuktikan program cukup efektif dalam jangka pendek. 

Namun, masih terdapat kendala pada pascarehabilitasi, keterbatasan 

sumber daya, dan stigma masyarakat. 

Simpulan penelitian ini adalah program rehabilitasi BNN Provinsi Bali 

efektif membantu pemulihan pecandu, namun perlu penguatan dukungan 

pascarehabilitasi dan reintegrasi sosial agar hasil lebih berkelanjutan. 

Kata Kunci: Efektivitas, Rehabilitasi, Pecandu Narkoba, BNN Bali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu permasalahan 

sosial yang kompleks dan memiliki dampak luas di berbagai aspek 

kehidupan, baik secara individu, keluarga, masyarakat, maupun negara. 

Narkoba tidak hanya merusak kesehatan fisik dan mental penggunanya, 

tetapi juga berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi mereka. 

Penyalahgunaan zat terlarang ini sering kali berujung pada kriminalitas, 

ketergantungan yang berkepanjangan, serta rusaknya hubungan sosial 

dengan keluarga dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, upaya 

pemberantasan dan penanganan narkoba terus menjadi prioritas 

pemerintah, termasuk melalui program rehabilitasi yang bertujuan untuk 

memulihkan pecandu agar dapat kembali menjalani kehidupan yang 

produktif. 

Di Indonesia, angka penyalahgunaan narkoba terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Badan Narkotika Nasional (BNN) dan 
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berbagai lembaga terkait terus berupaya untuk menekan angka tersebut 

melalui pendekatan hukum, pencegahan, serta rehabilitasi. 

Provinsi Bali merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap peredaran dan penyalahgunaan narkoba. 

Sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia yang dikunjungi 

oleh wisatawan domestik maupun mancanegara, Bali menjadi salah 

satu wilayah yang rawan terhadap penyalahgunaan zat terlarang. 

Tingginya aktivitas pariwisata, keberagaman budaya, serta pergaulan 

yang lebih bebas menjadi faktor yang mempengaruhi tingginya angka 

penyalahgunaan narkoba di daerah ini. Selain itu, Bali juga menjadi 

salah satu jalur transit perdagangan narkoba internasional, sehingga 

upaya pemberantasan dan rehabilitasi menjadi tantangan yang semakin 

kompleks. 

Untuk menangani permasalahan ini, Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Provinsi Bali menjalankan berbagai program rehabilitasi bagi 

para pecandu narkoba dengan tujuan membantu mereka terbebas dari 

ketergantungan dan mencegah mereka kembali menggunakan narkoba. 

Program rehabilitasi yang diterapkan oleh BNN mencakup berbagai 

pendekatan, baik secara medis maupun sosial. Rehabilitasi medis 

melibatkan penggunaan terapi farmakologis, seperti detoksifikasi dan 

terapi substitusi, sedangkan rehabilitasi sosial melibatkan konseling, 

terapi psikososial, serta pembinaan keterampilan kerja bagi residen 

(pecandu yang sedang dalam rehabilitasi). 
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Namun, meskipun berbagai metode telah diterapkan dalam program 

rehabilitasi, efektivitas program ini masih menjadi tanda tanya besar. 

Banyak mantan pecandu yang kembali menggunakan narkoba setelah 

menyelesaikan rehabilitasi, yang menunjukkan bahwa masih terdapat 

kelemahan dalam implementasi program tersebut. Tingginya angka 

kekambuhan (relaps) di kalangan mantan pecandu menunjukkan bahwa 

rehabilitasi yang diberikan belum sepenuhnya berhasil dalam 

memberikan solusi jangka panjang bagi mereka. Ada berbagai faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan rehabilitasi, antara lain motivasi 

individu, dukungan keluarga, lingkungan sosial, serta efektivitas metode 

rehabilitasi yang diterapkan. 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam rehabilitasi pecandu 

narkoba di Bali antara lain kurangnya fasilitas rehabilitasi yang 

memadai, keterbatasan tenaga profesional yang terlatih, stigma negatif 

masyarakat terhadap mantan pecandu, serta kurangnya layanan pasca-

rehabilitasi yang membantu mantan pecandu untuk beradaptasi kembali 

ke kehidupan sosial dan ekonomi mereka. Selain itu, faktor ekonomi 

juga berperan besar dalam efektivitas rehabilitasi, di mana banyak 

mantan pecandu mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan setelah 

keluar dari pusat rehabilitasi, sehingga mereka kembali ke lingkungan 

lama yang rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. 

Efektivitas sebuah program rehabilitasi tidak hanya dapat diukur dari 

jumlah pecandu yang menyelesaikan program, tetapi juga dari sejauh 

mana mereka mampu mempertahankan kondisi bebas narkoba dalam 
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jangka panjang dan kembali menjalani kehidupan normal di masyarakat. 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan 

program rehabilitasi yang diterapkan oleh BNN Provinsi Bali dalam 

membantu pecandu mencapai pemulihan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan data internal BNN Provinsi Bali, capaian program 

rehabilitasi selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1 

berikut: 

  

 

Dari data tersebut terlihat tren tingkat keberhasilan rehabilitasi, 

disertai penurunan angka relaps setiap tahunnya. Meskipun demikian, 

angka relaps masih berada di atas 15%, yang menunjukkan perlunya 

strategi peningkatan efektivitas program. 

Dengan adanya data tersebut penulis melakukan penelitian 

mengenai “Efektivitas Program Rehabilitasi dalam Pemulihan Pecandu 

Narkoba di BNN Provinsi Bali". Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas program rehabilitasi yang dilaksanakan oleh 

BNN Provinsi Bali dalam pemulihan pecandu narkoba. Penelitian ini 

akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program 

Tahun 
Jumlah 
Residen 

Lulus 
Program 

Relapse 
(Kambuh) 

Tingkat 
Keberhasilan 

Tingkat 
Relapse 

2022 145 118 27 81,37% 18,63% 

2023 160 134 26 83,75% 16,25% 

2024 172 146 26 84,88% 15,12% 

Tabel 1. 1 Data Tingkat Keberhasilan Rehabilitasi 
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rehabilitasi, baik dari segi metode yang digunakan, dukungan sosial, 

hingga kendala yang dihadapi dalam implementasi program. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai efektivitas rehabilitasi pecandu narkoba di BNN Provinsi 

Bali serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan program yang 

lebih baik di masa mendatang. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat 

beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, 

yaitu:  

1. Sejauh mana efektivitas program rehabilitasi yang diterapkan 

oleh BNN Provinsi Bali dalam membantu pemulihan pecandu 

narkoba? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan program rehabilitasi bagi pecandu narkoba di BNN 

Provinsi Bali? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektivitas program rehabilitasi yang diterapkan 

oleh BNN Provinsi Bali dalam membantu pemulihan pecandu 
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narkoba, baik dari segi metode yang digunakan, durasi 

rehabilitasi, maupun tingkat keberhasilan dalam 

mempertahankan kondisi bebas narkoba setelah rehabilitasi. 

2. Mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan program rehabilitasi di BNN Provinsi Bali, 

termasuk faktor internal seperti motivasi individu dan kondisi 

psikologis, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, 

lingkungan sosial, fasilitas rehabilitasi, dan layanan pasca-

rehabilitasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar memberikan 

manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

(a) Pengembangan Pengetahuan : Mahasiswa dapat lebih 

memahami dampak penyalahgunaan narkoba terhadap 

individu, keluarga, dan masyarakat, sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya upaya 

pencegahan dan rehabilitasi. 

(b) Peningkatan Keterampilan : Melalui interaksi dengan 

berbagai pihak, seperti petugas rehabilitasi, mantan 

pecandu, dan masyarakat sekitar, mahasiswa dapat 
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mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal 

serta memahami perspektif sosial yang lebih luas. 

(c) Penyelesaian Tugas Akhir : Penelitian ini membantu 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai 

syarat kelulusan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

informasi maupun referensi dalam upaya menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa lain yang tertarik dengan topik 

serupa. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengevaluasi efektivitas program rehablitasi yang telah 

diterapkan. Dengan mengetahui seberapa jauh keberhasilan 

program dalam memulihkan pecandu Narkoba, BNN dapat 

melakukan perbaikan atau pengembangan program agar lebih 

optimal. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas layanan rehabilitasi 

yang ada di BNN Provinsi Bali. 
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E. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah ilmiah 

yang digunakan untuk memperoleh data sebagai pemenuhan tujuan 

dari penelitian. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Badan Narkotika 

Nasional (BNN) Provinsi Bali, yang beralamat Jl. Kamboja No.8, 

Dangin Puri Kangin, Kota Denpasar, Provinsi Bali. 

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian yang diambil yaitu Efektivitas Program 

Rehabilitasi Dalam Pemulihan Pecandu Narkoba Di BNN 

Provinsi Bali. 

3. Data Penilitian 

a. Jenis Data 

Jenis Data penelitian dibagi menjadi dua, yaitu Data 

Kualitatif dan Data Kuantitatif. 

1) Data Kualitatif adalah data yang berupa kata-kata atau 

opini yang bersifat menggambarkan atau menjelaskan 

sesuatu. Data ini tidak bersifat angka atau dapat diukur 

secara numerik.  

2) Data Kuantitatif adalah adalah informasi yang dapat 

diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka, 
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memungkinkan analisis statistik untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan, atau tren tertentu. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah menganalisis 

sejauh mana efektivitas program rehabilitasi yang diterapkan 

oleh BNN Provinsi Bali dalam membantu pemulihan pecandu 

narkoba. Penelitian ini akan mengevaluasi keberhasilan 

program rehabilitasi dalam membantu pecandu lepas dari 

ketergantungan narkoba serta kembali ke kehidupan sosial 

yang produktif. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas rehabilitasi, 

seperti metode yang digunakan, dukungan sosial, kesiapan 

individu, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi 

program. Tidak hanya itu, penelitian ini juga akan mengkaji 

tingkat keberlanjutan pemulihan para mantan pecandu 

setelah menyelesaikan rehabilitasi, termasuk risiko relaps dan 

strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keberhasilan program rehabilitasi di masa mendatang. 

b. Sumber Data 

Sumber Data penelitian ini diperoleh dari Data Primer dan 

Sekunder. 

i. Data Primer adalah adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber utama melalui proses 

pengumpulan data oleh peneliti sendiri. Data ini 

biasanya dikumpulkan melalui metode seperti 
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wawancara, observasi, kuesioner, atau eksperimen. 

Dalam penelitian ini, data primer yang dihasilkan dari 

wawancara dengan pegawai BNN Bid. Rehabilitasi 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan rehabilitas 

terhadap pecandu narkoba dan apa saja yang menjadi 

faktor penghambat yang memicu terjadinya relaps bagi 

pecandu narkoba. 

ii. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada dan telah dikumpulkan oleh 

pihak lain, seperti laporan, jurnal, buku, atau data 

statistik dari lembaga resmi. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan 

dikumpulkan oleh pihak lain, seperti laporan, jurnal, 

buku, atau data statistik dari lembaga resmi. Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari media dan 

berita untuk dianalisis, serta dari buku dan jurnal ilmiah 

yang membahas efektivitas program rehabilitasi 

narkoba, baik di Bali maupun di daerah lain dengan 

kondisi serupa.  

c. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan, akurat, 
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dan dapat mendukung analisis penelitian. Dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

 

1) Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

langsung dari Pegawai BNN Provinsi Bali Bid. 

Rehabilitasi untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

layanan rehabilitasi terhadap pecandu Narkotika. 

Wawancara ini dilakukan secara mendalam untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang digunakan bagi 

pecandu narkoba. 

2) Observasi 

Peneliti mengamati secara langsung bagaimana 

pelayanan rehabilitas dilakukan. Observasi ini 

membantu dalam memahami praktik rehabilitasi bagi 

pecandu narkotika yang diterapkan di lapangan. 

3) Studi Dokumentasi 

Peneliti menggunakan sumber-sumber tertulis seperti 

buku, berita, jurnal ilmiah serta artikel yang relevan 

untuk memperkuat analisis penelitian. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini, 

penelitian dapat memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai rehabilitasi bagi pihak pecandu 

narkotika, maka dari itu peneliti menggunakan data kualitatif. 
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses mengolah, 

menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan dari data yang 

telah dikumpulkan dalam penelitian sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri dan orang lain. 

Dalam penelitian ini menggunakan penggabungan antara 

metode kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi akan direduksi 

untuk menyaring informasi yang relevan dengan efektivitas 

program rehabilitasi di BNN Provinsi Bali. Selanjutnya, data yang 

telah dipilih akan disajikan dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan temuan penelitian secara sistematis.  

Setelah penyajian data, tahap berikutnya adalah interpretasi 

untuk memahami pola, hubungan, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program rehabilitasi. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dengan teori yang relevan serta penelitian sebelumnya. 

Kesimpulan akan ditarik berdasarkan hasil analisis ini, penelitian 

dapat memberikan gambaran mendalam mengenai rehabilitasi 

ataupun strategi yang digunakan untuk mencegah kekambuhan 

bagi pecandu narkotika di BNN Provinsi Bali. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa program rehabilitasi di BNN Provinsi Bali telah 

berjalan dengan cukup efektif. Hal ini terlihat dari alur penerimaan 

yang jelas melalui asesmen awal, jenis layanan yang lengkap 

mencakup rehabilitasi medis dan sosial, serta penerapan metode 

biopsikososial yang holistik. 

Tingkat keberhasilan program ditunjukkan oleh angka 

kelulusan (graduasi) yang konsisten di atas 80% dan tren 

penurunan angka relapse dari tahun 2022 hingga 2024. Faktor 

yang mendukung keberhasilan antara lain motivasi residen, 

dukungan keluarga, kualitas layanan, serta lingkungan sosial yang 

mendukung. 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah kendala yang 

dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan 

keluarga, serta stigma dari masyarakat. Faktor pemicu relapse 
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yang paling dominan adalah lingkungan lama, stres, dan minimnya 

kegiatan produktif setelah keluar dari program. 

Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa 

program rehabilitasi BNN Provinsi Bali mampu memberikan hasil 

positif bagi pemulihan pecandu narkoba, namun keberlanjutan 

pemulihan sangat bergantung pada dukungan keluarga, 

masyarakat, dan layanan pascarehabilitasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu 

dalam peningkatan efektivitas program rehabilitasi maupun 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

1. Bagi BNN Provinsi Bali, disarankan untuk terus memperkuat 

dukungan keluarga dalam proses rehabilitasi, karena 

keterlibatan keluarga terbukti berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan pemulihan. Selain itu, program pascarehabilitasi 

perlu lebih dioptimalkan agar mantan residen memiliki kegiatan 

produktif dan tidak kembali pada lingkungan yang berisiko. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian tidak hanya 

berfokus pada efektivitas program di satu lembaga, tetapi juga 

melakukan perbandingan antarwilayah atau lembaga rehabilitasi 

lain. Penelitian mendatang juga sebaiknya memperdalam aspek 

kualitatif, seperti pengalaman residen dan peran dukungan 

sosial, serta meninjau efektivitas program pascarehabilitasi yang 

ada.   
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